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MOTTO 
 
                                     
                                      
                                         
                                 
                                     
                                     
                                 
                                      1 
 
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan 
ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu. 
 
 
                                                          
1
 QS. al-Baqarah   (2) : 282. 
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Manajemen Nikah (SIMKAH)} dapat di selesaikan dengan curahan kasih saying-
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Baginda kita yakni Nabi Muhammad SAW yang telah mengajarkan kita dari alam 
kegelapan menuju alam terang menderang di dalam kehidupan ini. Semoga kita 
tergolong orang-orang yang beriman dan mendapatkan syafa‟at dari beliau dii hari 
akhir kelak. Amin… 
Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun pengarahan 
dan hasil diskusi dari berbagai pihak dalam proses penulisan skripsi ini, maka dengan 
segala kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tiada batas 
kepada :  
1. Prof. Dr. H. Mudjia Raharjo, MSi. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
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Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penulis mengucapkan terima kasih 
atas waktu yang telah beliau curahkan untuk bimbingan, arahan, saran dan 
motivasi dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini serta selama menempuh 
perkuliahan. Sekali lagi terima kasih, Jazzakumullahu Ahsanal Jaza’. 
5. Segenap dosen Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang yang telah membimbing serta mencurahkan ilmunya kepada penulis, 
semoga menjadi amal jariyah yang tidak akan terputus pahalanya. 
6. Segenap Staf Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang, penulis mengucapkan terima kasih atas partisipasi dalam penyelesaian 
skripsi ini. 
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mengenal lelah memberikan kasih sayang, motivasi, serta dorongannya sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga beliau diberi umur panjang 
dan semoga Allah swt selalu melimpahkan rahmat dan maghfiroh-Nya atas 
ketulusan mendidik putra-putrinya, dan untuk Adikku  Andi Isna Syamsuriana, 
Andi Ilham Razaq, Andi Irsyadatul Jannah, semoga menjadi putra-putri yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internadional, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana 
Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendididkan dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, 
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 
1992.  
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
xii 
 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang =  â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya لٌق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
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Diftong (ay) = ي misalnya رٌخ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا menjadi 
alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  ً ف
الله ةمحر menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3.    s  ’ All h k na  a m lam  as   lam  akun. 
4. Bill h ‘azza  a jalla. 
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ABSTRAK 
Imran, Andi Paturusi. 11210096. 2015. Pemeriksaan dan Pengawasan Perkawinan 
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Klojen Kota Malang [Studi tentang 
Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH)]   Malang. 
Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Fakultas Syariah. Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Dr. H. 
Isroqunnajah M.Ag 
 
Kata Kunci: Sistem, Informasi, Perkawinan, Pemeriksaan, Pengawasan,  
Sebelum Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) diberlakukan,  
seluruh  Kantor Urusan Agama (KUA) di Indonesia, masih menggunakan sistem 
manual. Sistem manual ini yang masih digunakan di sebagian KUA  yang ada di 
Indonesia, sistem ini berpotensi pada terjadinya pelanggaran administrasi antara lain : 
pamalsuan identitas nikah, poligami ilegal dan  lain- lain. SIMKAH yang diterapkan di 
KUA Klojen Kota Malang dan KUA lainnya ini, diharapkan dapat meminimalkan atau 
menghilangkan sama sekali kesalahan disengaja maupun yang tidak disengaja tentang 
administrasi pencatatan perkawinan, sehingga dengan sistem ini akan menangani 
masalah-malasah perkawinan yang ada saat ini.  
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektifitas  
penggunan (SIMKAH) di Kantor Urusan Agama Kecamatan Klojen Kota malang, 
serta untuk mengetahui bagaimana pemeriksaan dan pengawasan perkawinan sebelum 
dan sesudah adanya SIMKAH. 
Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
empiris. Sedangkan data yang digunakan merupakan berupa data primer dan skunder 
yang dilakukan dengan teknik wawancara, dan dokumentasi, yang kemudiian diolah 
secara cermat kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. 
Penggunaan SIMKAH di Kantor Urusan Agama Kecamatan Klojen Kota 
Malang dapat dikatakan  efektif  melihat dari hasil kinerja, informasi, keamanan, dan 
biaya. dan juga adanya  peningkatan  jumlah perkawinan dari tahun ketahun, proses 
pemeriksaan sebelum dan sesudah SIMKAH cenderung sama hanya saja berbeda pada 
waktu yang digunakan, sebelum adanya SIMKAH dapat dikatakan  kurang akurat, 
memakan waktu yang lama, membutuhkan pegawai yang banyak, dengan sistem ini 
tidak ada perlindungan terhadap data pernikahan, data tersebut sangat sulit untuk 
diakses oleh masyarakat umum sehingga memungkinkan banyaknya masalah masalah 
perkawinan tidak akan teratasi, setelah adanya SIMKAH proses pencatatan lebih 
cepat, akurat, relefan,semua kinerja membutuhkan waktu yang singkat, sehingga 
sangat membantu kinerja-kinerja para pegawai KUA, dengan sistem ini tidak 
memerlukan pegawai yang banyak  dan data yang ada akan  lebih aman dan 
terpercaya, adanya kerjasama dengan Direktorat Jendral Kependudukan dan Catatan 
Sipil, Pengadilan Agama dan Kantor Imigrasi, maka nantinya sebuah pengawasan 
perkawinan akan terwujud sehingga  dapat meminimalisir pelanggaran administrasi  
seperti pemalsuan identitas, poligami ilegal dan lain-lain  karena antar instansi saling 
terintegrasi sehingga, penggunaan SIMKAH selain memudahkan fungsi pencatatan, 
juga untuk meningkatkan fungsi kontrol bagi perkawinan. 
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 ملخص البحث
التفتيش والإشراف على "مكتب الشؤون الدينية" للزواج في حي   ,5102 . 9001211 ،فاتوروس  عمران أندي
 ،)HAKMIS( النظام ادارة الإستعلامات للنكاحنغ (دراسات عن استخدام ﻻكلين في ما
تحت . قسم الأحوال الشخصية كلية الشريعة. جامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية، مالانج .العلمى بحثال
 الماجستير .اق النجاحإسر  .الحاج الدكتورإشراف: الأستاذ 
 
 لكلمات الرئيسية: التزاوج نظام، معلومات، والتفتيش، والإشراف،ا
قد استعمل الديوان السؤن الدينية بنظام  )HAKMIS(استعمال النظام ادارة الإستعلامات للنكاح  قبل
ل تعددالزوجة وغٌر ذللك. الانتحافى المثال :  الكتابة,  وىذه النظام (النظام الكتابة), يحتمل الى اقامة تجوز الإدارية
خرى. الذى استعمال فى ديوان السؤن الدينية فى الإدارة كلوجين مدينة المالنج وفى ديوان السؤن الدينية الأ) HAKMIS(
ما ٌتعلق بتدارٌة او كل ما ٌتعلق بالنكاح وبهذه النظام  مقصو أو غٌر مقصوديريد يرجوا فيو (الديوان) انيقلل ان يضيع  
 تستطٌع ان ٌجعل وٌساعد فى مسإل النكاح فى هذه العصر.
 مقاطعة في الدينية الشؤون مكتب في )HAKMIS( استخدام فعالية مدى لمعرفة البحث ىذا ينصب
 )HAKMIS( الزواج وبعد قبل من والإشراف التفتيش يتم كيف معرفة عن فضلا كلين، نجلاما
، واما البينات الذى استعمال فى ىذ البحث يعنى  التجرٌبٌة وببحث با النهج النوعً واستعمال ىذالبحث 
 وصفٌةدليل تمهيذى ودليل الثنوى الذى عمل وينهى بطريقة مقابلة وطريقة التوثيق ثم بعملية الجيدة بوجو 
نج كلين يمكن القول أن فعالية انظر لا) في مكتب الشؤون الدينية في مقاطعة ماHAKMISاستخدام (
” AUKوالمعلومات، والأمن، والتكلفة. وىناك أيضا زيادة في عدد الزيجات من سنة إلى أخرى في "نتائج تحليل الأداء، 
قبل  تميل إلى أن تكون مختلفة فقط نفس المستخدمة، في الوقت، )HAKMIS(فحص عملية قبل وبعد  nejolK".
غير دقيقة يمكن القول، ويستغرق وقتًا طويًلا، ويتطلب الكثير من الموظفين، مع ىذا النظام  )HAKMIS(وجود 
وجود أي حماية من البيانات، بيانات الزواج من الصعب جدا ًالوصول إليها من قبل الجمهور العام، مما يتيح العديد من 
يفان أسرع، ودقيقة، وتتطلب أداء كل عملية ريل )HAKMIS(بعد  المشاكل الزوجية ليست مشاكل يتعين حلها،
فترة زمنية قصيرة، حيث أن ساعدت حقًا الأداء أداء العاملين في كوا، مع ىذا النظام لا يتطلب الكثير من الموظفين 
والبيانات الموجودة وسوف تكون آمنة وموثوق بها، التعاون مع مؤسسات أخرى مثل المديرية العامة للسكان، والسجل 
اكم و "مكتب اجرجرة"، ثم في وقت لاحق إشراف على الزواج سوف تتحقق ح أ أنو  ي يعد ىناك المدني، والمح
انتهاكات القانون مثل الانتحال تفعل العروس، وتعدد الزوجات ىو قانوني وآخرين كمؤسسات مترابطة متكاملة حيث 
علق بتعزيز الرقابة على بالإضافة إلى تسهيل مهام حفظ السجلات، كذلك فيما يت )HAKMIS(أن استخدام 
 وظيفة للزواج.
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ABSTRACT 
 
Imran, Andi Paturusi. 11210096. 2015.Inspection and surpervision of Religious 
Affairs Office of Marriage in Klojen District of Malang [Studies on the use 
of management information systems of marriage (SIMKAH)]. Thesis. Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah Departement. Sharia Faculty. The State Islamic 
University of Maulana Malik Ibrahim of Malang.  Advisor: Dr. H. 
Isroqunnajah M.Ag 
Keywords: Mating System, Information, Inspection, Supervision, 
Before the existence of management information systems of marriage 
(SIMKAH) enforced, all KUA in Indonesia still use the manual systems. Manual 
systems which is still used in some KUA in Indonesia. This system has the potential to 
administrative violations include: impersonation of marriage, illegal polygamy and 
others. Management information systems of marriage (SIMKAH), which is applied at 
KUA Klojen, expected to minimize or totally eliminate accidental errors or 
unintentional on counterfeiting administration, so that the system will deal with 
marital problems that exist today. 
The focus of this research is to find out how effective use of (SIMKAH) in the 
Office of religious affairs Klojen Malang District, as well as to find out how inspecton 
and supervision before and after marriage is SIMKAH.  
As this research used a qualitative approach and the type of empirical research. 
While the data used is in the form of primary and secondary data were conducted by 
interview, and documentation, which is then carefully processed and then presented in 
a descriptive form. 
The use of SIMKAH in the Office of religious affair Klojen Malang District 
can be said to effectively see the outcome performance, information, security, and 
cost. And also there is an increase  number of marriages from year to year . The 
vetting process before  and after  the SIMKAH tend to be the same only different at 
the time used, before the existence of SIMKAH are arguably inaccurate, take a long 
time, requires alot  of employees, with this system there is no protection againtst the 
data, marriage data is very difficult to be accessed by the general public, allowing 
many marital problems are not problem to be resolved, after the SIMKAH process is 
faster relefan, accurate, all performance requires a short time, so that really helped 
performance the performance of the employees of KUA, with this system does not 
require a lot of employees and the existing data will be safe and reliable, there is 
cooperation withother institutions such as the directorate General of population and 
the civil registry, the cour and the immigration office, then later a supervision of the 
marriage will be realized so that there is no longer the bride do violations of the law 
such as the falsification of identity polygamy is illegal and others an integrated so that 
eachagency, the use of SIMKAH in addition to facilitate record-keeping functions, as 
well asto enhance the control function for the marriage. 
 
